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ABSTRAKSI

Penerapan IPTEKS kepada masyarakat di Kelurahan Manggahang
Kec. Bale Endah Kabupaten Bandung beranjak dari permasalahan :

1. Terdapat sekitar 30 — 50 orang warga masyarakat yang kena PHK.

2. Sebagian besar yang terkena PHK termasuk kelompok usia muda dan
keluarga muda.

3. Diperiukan upaya konkrit dalam menanggulangi korban PHK dengan
pelatihan yang diarahkan kepada pembekalan keterampilan fungsional
dalam usaha boga dan busana.

Tujuan dari kegiatan pelatihan ini membekali keterampilan fungsionai
praktis ekonomis melalui keterampilan Tata Boga dan Tata Busana dalam
rangka pemberdayaan dan peningkatan ekonomi keluarga ke arah
kehidupan masyarakat dengan tingkat ekonomi yang memadai.

Pemecahan masalah diawali dengan bahan dan analisa kebutuhan
warga masyarakat atau keluarga korban PHK seperti :

Materi umum dan kewirausahaan

Teori tentang pengetahuan Boga dan Busana

Praktek keterampilan bidang Boga dan Busana

Praktek keterampilan bidang kerajinan tangan.

Khalayak sasaran adalah ibu rumah tangga korban PHK di
Kelurahan Manggahang Kecamatan Bale Endah Kabupaten Bandung.
Strategi pelatihan keterampilan usaha bidang Boga dan Busana
digunakan pendekatan pembelajaran participatory leaming yang lebih
menekankan pada kegiatan leaming by doing melalui metode demontrasi,
eksperimen dan simulasi penyelenggaraan usaha bidang Boga dan
Busana.

Evaluasi melalui produk nyata untuk mengukur keberhaslan sasaran
maupun program. Kegiatan ini mendapat sambutan positif dan penuh
antusias. Produk yang dihasilkan sudah memiliki nilai jual dan dapat
dijadikan rintisan bidang usaha Bidang Boga dan Busana.
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|. PENDAHULUAN

Pembangunan keluarga se-
jahtera diarahkan pada terwujud-
nya kualitas keluarga agar dapat
memenuhi kebutuhan spiritual dan
material bercirikan kemandirian,
sehingga tercipta kehidupan ke-
luarga sejahtera lahir dan batin.

Secara sosial ekonomi mas-
yarakat Kelurahan Manggahang
Kecamatan Bale Endah telah ber-
ubah dari sumber agraris ke kehi-
dupan indutri. Dengan adanya
situasi krisis ekonomi mengakibat-
kan banyak perusahaan tekstil dan
garmen yang melakukan PHK
terhadap karyawannya termasuk di
desa tersebut. Sebagian besar me-
landa pada buruh wanita, sehing-
ga sumber penghasilan keluarga
mereka mejadi berkurang. Upaya
penanggulangannya melalui ber-
bagai pelatihan fungsional tepat
guna dan hasil guna yang memberi
manfaat dalam kehidupan sehari-
hari.

li. PERUMUSAN MASALAH

Masalah yang ditemukan se-
bagai korban PHK adalah :

1. Terdapat 30 — 50 orang warga
masyarakat yang terkena PHK.
Sebagian besar kelompok usia
muda dan keluarga muda.

2. Diperlukan upaya konkrit dalam
menanggulangi korban PHK
berupa pelatihan keterampilan
Tata Boga dan Tata Busana
yang diarahkan sebagai pem-
bekalan keterampilan fungsio-
nal dalam usaha Boga dan
Busana.

Dengan cara pemberdayaan
ekonomi keluarga bagi korban

PHK, maka mereka memiliki ke-
mampuan dan semangat untuk
hidup mandiri yang mampu ber-
saing.

lIl. TUJUAN

1. Mempercepat pengembangan
SDM akan pentingnya keteram-
pilan berkarya dan berusaha
dalam meningkatkan wawasan
pemikiran kepedulian sebagai
lahan dan kesempatan dalam
upaya pember-dayaan ekonomi
keluarga.

2. Memberi kesempatan kepada
peserta menyebarluaskan pe-
ngetahuan dan keterampilan
Tata Boga dan Tata Busana
pada masyarakat luas.

IV. MANFAAT

1. Dapat dijadikan sumber usaha
atau industri keluarga sebagai
mata pencaharian baru.

2. Pengetahuan tersebut dapat di-
kembangkan sebagai jasa ke-
wirausahaan baik dalam ben-
tuk kelompok maupun per-
orangan dengan berbagai pro-
duk khas Desa Manggahang.

3. Adanya konstribusi nyata dari
instansi terkait dan terbinanya
jalinan kerja sama atau kemit-
raan dalam mengatasi perma-
salahan pengangguran.

4. Terhidar dari dampak vyang
tidak diharapkan akibat krisis
ekonomi yang dapat meng-
ganggu stabilitas dan ketahan-
an Nasional.

Pemberdayaan ekonomi
keluarga tidak dapat dilepaskan
dari wanita sebagai pencari nafkah
tambahan dalam kaitannya seba-



gai penggali sumber dan pelak-
sana fungsi ekonomi keluarga.
Keterampilan ini erat kaitannya
dengan kehidupan wanita sebagai
sumber di dalam pemberdayaan
ekonomi keluarga.

Penangguiangan masalah
korban PHK diperlukan pembinaan
kepada wanita atau ibu rumah
tangga keluarga korban PHK.
Pelatihan Keterampilan Usaha
Boga dan Busana memiliki prospek
yang cerah di dalam arena per-
cepatan gerak kerja individu se-
bagai anggota keluarga.

V. KHALAYAK SASARAN

Wanita atau ibu rumah tang-
ga korban PHK di Kelurahan
Manggahang berjumlah 40 orang
dengan menggunakan metode
“participatory leaming” ditekankan
pada kegiatan leaming by doing
melalui demontrasi eksperimen
dan simulasi penyelenggaraan
usaha di bidang Boga dan Busana.

Vi. HASIL

Target yang . dicapai dapat
terlihat dari tujuan, aktifitas semua
fihak, dan prestasi belajar. Prestasi
belajar dalam tingkat masrety
leaming 90%, kegiatan pengelola,
pelaksana program dan warga
belajar 90% yaitu :

Peserta mengikuti
sesuai jadwal.

2. Produk yang dihasilkan sudah
cukup memadai dan memiliki
nilai jual.

3. Peserta mempunyai keinginan
untuk mengembangkan usaha
dengan memperhatikan pro-

kegiatan
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duksi yang dihasilkan, mana-
jemen dan aktifitas.

Harapan selanjutnya dapat di-
terapkan dan dikembangkan untuk
berusaha sehingga dikenal oleh
masyarakat luas.

VIl. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Para peserta menyambut
dengan antusias pelatihan ter-
sebut.

2. Produk yang dihasilkan sudah
cukup baik dan memiliki nilai
jual.

3. Menunjukkan minat untuk me-
lanjutkan dan mengembangkan
usaha di bidang Boga dan
Busana.

4. Dapat mempererat kerja sama
dan saling memberikan infor-
masi serta pengalaman yang
berharga untuk pengembangan
usaha.

B.Saran

1. Peserta sebaiknya dapat lebih
mengembangkan lagi usaha
yang telah dilakukan baik
dalam bentuk usaha perorang-
an maupun kelompok.

2. Semua perangkat kelurahan/
instansi terkait berupaya men-
carikan sumber dana sebagai
modal usaha sehingga ter-
bentuk usaha koperasi di Desa
Manggahang.
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